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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh data observasi yang menunjukan rendahnya perkembangan
motorik kasar pada anak usia dini di TK Al Al-lttihad. Tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan penggunaan permainan oray-orayan untuk meningkatkan perkembangan
motorik kasar anak kelompok B di TK Al lttihad. Subjek pada penelitian ini terdapat 13
responden dengan 6 subjek laki-laki dan 7 subjek perempuan. Adapun jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan desain penelitian tindakan
kelas atau PTK. Teknik Pengumpulan data yaitu menggunakan teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa penggunaan permainan oray-orayan untuk
mengembangkan motorik kasar anak kelompok B di TK Al Ittihad menunjukan adanya
peningkatan yang signifikan, hal tersebut dapat dilihat dari persentase keberhasilan, dari hasil
observasi awal terdapat 0% anak berkembang sangat baik, 15% kategori anak berkembang
sesuai harapan, 46% anak mulai berkembang dan 39% anak belum berkembang. Setelah
diterapkannya permainan oray-orayan untuk mengembangkan motorik kasar anak kelompok B
menjadi meningkat, pada hasil akhir siklus I mencapai 39% peningkatan perkembangan motorik
kasar anak kelompok B, dan hasil akhir siklus 1l mencapai 85%.

Kata kunci: Anak Usia Dini, Motorik Kasar, Permainan Oray-orayan
Abstract

This study was motivated by observational data showing the low gross motor development of
early childhood at Al-Ittihad Kindergarten. The objective of this study is to describe the use of
the "oray-orayan™ game to enhance the gross motor development of group B children. The
subjects of this study consisted of 13 respondents, with 6 male subjects and 7 female subjects.
The type of research used in this study is qualitative research with a classroom action research
design. Data collection techniques are using observation, interview and documentation
techniques. The results of this study indicate that the use of the game to improve the gross motor
development of group B shows a significant increase, which can be seen from the success
percentages. In the initial observation results, there were 0% of children developing very
well,15% in the category of children developing as expected, 46% of children starting to
develop, and 39% of children not developing. After implementing the "oray-orayan™ game, with
the final results of cycle | showing a 39% increase among group B children, and the end of
results of cycle 1l reaching 85%.
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1 Pendahuluan

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan jenis pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk
memfasilitasi pertumbuhan pada anak serta perkembangan pada anak yang secara menyeluruh, dengan
menekankan pada setiap aspek kepribadian anak (Sari and Rangkuti 2023). Dalam pandangan Islam, dijelaskan
mengenai proses pertumbuhan manusia dalam surat Al-Hajj:5
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Artinya:” Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah)
sesungguhnya Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes mani, kemudian dari
segumpal darah, kemudian dari segumpal daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak
sempurna, agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam rahim, apa yang Kami
kehendaki sampai waktu yang sudah ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi,
kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada kedewasaan, dan di antara kamu ada
yang diwafatkan dan (ada pula) di antara kamu yang dipanjangkan umurnya sampai pikun, supaya dia
tidak mengetahui lagi sesuatupun yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini kering,
kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya, hiduplah bumi itu dan suburlah dan
menumbuhkan berbagai macam tumbuh-tumbuhan yang indah.” (Al-Quran Surat Al-Hajj:5) (Salam
et al. 2024).

Dalam ayat di atas menjelaskan bagaimana Allah menciptakan manusia dan bagaimana proses penciptaan
manusai itu sendiri. Manusia diciptakan dari tanah, kemudian dari setetes mani, segumpal darah, segumpal
daging, penetapan dalam Rahim, kelahiran, dan perkembangan setelah kelahiran. Dengan demikian, Surat Al-
Hajj ayat 5 menjelaskan tentang proses penciptaan manusia dengan sangat detail dan sistematis, mulai dari
penciptaan dari tanah hingga perkembangan manusia setelah kelahiran.

Urgensi dari perkembangan motorik kasar adalah pentingnya perkembangan motorik kasar ini akan berkaitan
atau berdampak pada perkembangan anak ke depannya. Motorik kasar yang tidak sempurna akan berimplikasi
pada tindakan sosial yang kurang percaya diri yang pada akhirnya menyebabkan anak merasa minder dan
rendah diri dengan teman sebayanya. Bila hal ini terus berlanjut maka akan terjadi ketidakstabilan emosional
pada anak yang dikarenakan dari rasa rendah diri yang dialami oleh anak (Aida Farida 2016).

Penelitian yang dilakukan oleh Efri Febriani menunjukan bahwa perkembangan motorik kasar anak dapat
ditingkatkan melalui permainan lompat tali (Febriani 2015). Dengan kegiatan yang berbasiskan permainan
tradisional diharapkan dapat meningkatkan antusias anak sehingga kemampuan motorik kasar anak dapat
berkembang sangat baik atau berkembang sesuai harapan. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian
sebelumnya, terletak pada variabel kegiatan yang mana peneliti sebelumnya menggunakan permainan lompat
tali sedangkan dalam penelitian ini menggunakan permainan oray-orayan.

Anak-anak usia dini yang berada pada masa keemasan (golden age) sedang mengalami perkembangan fisik
dan psikis yang sangat menakjubkan dan terbaik sepanjang hidup manusia. Anak mengalami perkembangan
dari segi fisik, seperti: perkembangan sel-sel otak dan organ tubuh lainnya juga mengalami pertumbuhan serta
perkembangan kemampuan motorik kasar seperti berjalan, berlari, melompat, dan sebagainya. Perkembangan
kemampuan motorik halus seperti meraih, menulis, menggenggam, dan sebagainya. Anak juga mengalami
Perkembangan bahasa, kognitif, sosial-emosional yang pesat di masa ini yang hanya datang sekali seumur
hidup dan tidak boleh diabaikan (Sukatin Sukatin et al. 2023).

Menurut Kamtini menyatakan bahwa perkembangan motorik pada anak meliputi dua macam, yaitu
perkembangan motorik kasar dan perkembangan motorik halus. Perkembangan keterampilan motorik kasar
meliputi kegiatan seluruh tubuh atau bagian tubuh yang melibatkan bermacam koordinasi kelompok otot-otot
tertentu. Perkembangan motorik halus menggunakan otot halus pada kaki dan tangan (Firdaus, Yulianingsih,
and Hayati 2018). Urgensi dari perkembangna motorik kasar adalah pentingnya perkembangan motorik kasar
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ini akan berkaitan atau berdampak pada perkembangan anak ke depannya. Motorik kasar yang tidak sempurna
akan berimplikasi pada tindakan sosial yang kurang percaya diri yang pada akhirnya menyebabkan anak
merasa minder dan rendah diri dengan teman sebayanya. Bila hal ini terus berlanjut maka akan terjadi
ketidakstabilan emosional pada anak yang dikarenakan dari rasa rendah diri yang dialami oleh anak (Aida
Farida 2016). Fisik motorik merupakan aspek yang terpenting dalam perkembangan anak karena keterampilan
fisik motorik tersebut termasuk keterampilan dasar pada anak. Melalui berkembangnya keterampilan motorik
anak, akan memudahkan untuk meningkatkan kemampuan motoriknya yaitu dalam mengkoordinasi,
mengontrol serta menangani gerakan badannya sehingga anak tumbuh dan memiliki tubuh yang terampil, kuat
dan sehat (Tahira, Muslihin, and Rahman, n.d.).

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan adanya beberapa anak menunjukkan kesulitan dalam menjaga
keseimbangan saat bermain, melakukan gerakan tubuh secara terkoordinasi, terampil menggunakan tangan
kanan dan kiri. Menurut Munawaroh hal itu dapat disebabkan oleh kecenderungan anak-anak zaman sekarang
untuk lebih banyak terlibat dalam aktivitas pasif, seperti menonton televisi atau bermain gadget, juga
mengurangi kesempatan mereka untuk bergerak dan melatih motorik kasar. Gerak tubuh yang ada di dalam
diri anak merupakan salah satu unsur yang terlihat bahwa perkembangan motorik anak berkembang optimal
(Daud 2023). Ditinjau dari latar belakang masalah, maka peneliti merumuskan pertanyaan peneliti dalam
penelitian ini yaitu, Bagaimana kemampuan motorik kasar anak di TK Al- Ittihad Garut, Bagaimana penerapan
permaianan oray-orayan pada kelompok B di TK Al- Ittihad Garut, Bagaimana perkembangan motorik kasar
melalui permainan oray-orayan pada anak kelompok B di TK Al — Ittihad. Adapun tujuan dari penelitian ini
diantaranya yaitu terdeskripsikannya perkembangan kemampuan motorik kasar anak kelompok B di Tk Al-
Ittihad Garut, terdeskripsikannya penerapan permainan oray-orayan pada kelompok B di Tk Al-Ittihad Garut,
terdeskripsikannya perkembangan motorik kasar melalui permainan oray-orayan pada anak kelompok B di Tk
Al-Ittihad Garut.

Pada observasi awal di Tk Al-Ittihad, perkembangan motorik kasar anak belum mencapai tingkat keberhasilan
yang diharapkan sesuai dengan indikator. Hasil data menunjukan bahwa 15% anak berkembang sesuai
harapan, sedangkan 85% masih belum dan mulai berkembang. Hal ini disebabkan oleh kecenderungan anak-
anak banyak terlibat dalam aktivitas pasif, seperti menonton televisi dan bermain gadget. Selain itu
pembelajaran di sekolah kurang menstimulus perkembangan motorik kasar anak dan guru kurang berinovasi
dalam penciptakan permainan. Data tersebut perkuat dengan wawancara kepada Guru kelompok B Tk Al-
Ittihad, bahwasanya kegiatan yang khusus untuk mengembangkan motorik kasar dilakukan seminggu sekali.
Selain itu, media yang digunakan hanya itu-itu saja yaitu soun system dengan kegiatan senam bersama, dan
guru juga untuk tahun ini tidak pernah menggunakan permaiann lain seperti permainan tradisional sehingga
ada beberapa anak yang kurang antusias dalam mengikuti kegiatan. Menurut teori Santrock menyatakan bahwa
“kemampuan motorik kasar adalah kemampuan dalam melibatkan kerja otot-otot besar seperti tangan untuk
bergerak dan kaki untuk berjalan” (Septiani 2019). Sedangkan menurut Mulyani Permainan tradisional
merupakan hasil budaya masyarakat, yang berasal dari zaman yang sangat tua, yang telah tumbuh dan hidup
hingga sekarang. Permainan tradisional bukan hanya sekedar alat permainan saja tapi memiliki berbagai latar
belakang yang bercorak kreatif, kompetitif, pedagogis, magis dan religious (Maryati, L, and Pranata 2019).

Permasalahan di atas merupakan permasalahan yang terjadi di TK Al-Ittihad mengenai upaya meningkatkan
perkembangan motorik kasar pada anak yang tentunya harus mendapatkan solusi penyelesaiannya.
Perkembangan motorik kasar pada anak dapat ditingkatkan apabila media pembelajaran yang digunakan
menarik bagi anak sehingga anak tidak bosan dalam mengikuti proses pembelajaran. Salah satu cara untuk
meningkatkan perkembangan motorik kasar adalah dengan pernerapan permainan tradisional pada anak.
Menurut Mulyani Permainan tradisional merupakan hasil budaya masyarakat, yang berasal dari zaman yang
sangat tua, yang telah tumbuh dan hidup hingga sekarang. Permainan tradisional bukan hanya sekedar alat
permainan saja tapi memiliki berbagai latar belakang yang bercorak kreatif, kompetitif, pedagogis, magis dan
religious (Maryati, L, and Pranata 2019). Cahyono mengemukakan sejumlah karakter yang dimiliki oleh
permainan tradisional yang dapat membentuk karakter positif pada anak sebagai berikut: Permainan tradisional
cenderung menggunakan atau memanfaatkan alat atau fasilitas di lingkungan sekitar tanpa harus membelinya
sehingga perlu daya imajinasi dan kreativitas yang tinggi, permainan anak tradisional melibatkan pemain yang
relatif banyak, Permainan tradisional memiliki nilai-nilai luhur dan pesan-pesan moral tertentu seperti nilai-
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nilai kebersamaan, kejujuran, tanggung jawab, sikap lapang dada (kalau kalah), dorongan berprestasi, dan taat
pada aturan (Hilmi, Hurriyati, and Lisnawati 2018).

Berdasarkan uraian di atas dapat menjadi solusi pada proses pembelajaran di TK Al-Ittihad yang masih belum
optimal dalam perkembangan motorik kasar anak. Hal ini menginspirasi penulis unuk menggunakan
permainan oray-orayan dalam meningkatkan perkembangan motorik kasar di TK Al-Ittihad.

2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan
penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah sebuah pendekatan yang disajikan dalam bentuk kata-kata
yang digambarkan secara alami dan keadaan tidak memanipulasi dan kondisi. Menurut Sugiono dalam
Firdausy dkk pendekatan kualitatif yaitu suatu metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat
postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah (sebagai lawannya adalah
eksperimen) dimana secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian kualitatif
menekankan makna dari pada generasi (Firdausyi and Marlisa 2022).

Model Kemmis dan McTaggart penelitian tindakan adalah suatu bentuk penelitian reflektif dan kolektif yang
dilakukan oleh peneliti dalam situasi sosial atau meningkatkan penalaran praktiksosial mereka. Model PTK
yang digunakan dalam penelitian ini Perencanaan, tindakan, observasi serta refleksi merupakan tahapan dalam
per siklus yang harus dilakukan secara berulang ketika belum ada peningkatan dari tindakan yang diberikan
kepada anak dalam siklus sebelumnya (Anak, Tk, and Tanjungsari 1913). Subjek penelitian ini adalah anak-
anak dengan rentan usia 5-6 tahun yang berjumlah 13 orang anak, yang terdiri dari 6 orang anak laki-laki dan
7 orang anak perempuan. Populasi merupakan sekumpulan unsur atau elemen yang menjadi objek pengamatan
pada suatu penelitian baik terhingga maupun tak terhingga (Zainatul Mufarikoh. 2020).

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik observasi, wawancara dan
dokumentasi. Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan perhatian terhadap suatu objek
dengan melibatkan seluruh indera untuk mendapatkan data. Jadi observasi merupakan pengamatan langsung
dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran, perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan.
Hal ini dilakukan dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang diselidiki
(Nobrina 2024). Peneliti menggunakan penilaian Checklist dalam observasi penelitiannya. Checklist
merupakan alat perekam hasil observasi terhadap aspek perkembangan anak usia dini. Asessment Checklist
bertujuan untuk melihat perkembangan terbaik yang dicapai anak (Zahro 2015). Kegiatan observasi ini peneliti
melakukan kegiatan senam bersama, dimana ketika anak-anak sedang melakukan kegiatan dari mulai
pemanasan sampai pendinginan. Hal itu memudahkan peneliti dalam menilai anak menggunakan penilaian
checklist. Penilaian checklist memudahkan peneliti untuk menentukan ketercapian kemampuan anak.

Tekhnik selanjutnya adalah wawancara yaitu wawancara terstruktur, dimana pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada subjek oleh pewawancara telah ditetapkan terlebih dahulu (Salsabilah et al. 2024). Wawancara
adalah percakapan yang dilakukan oleh dua orang untuk memperoleh informasi. Subjek wawancara dalam
penelittian ini adalah guru kelompok B di Tk al- ittihad. Peneliti memilih teknik ini dikarenakan peneliti terlibat
secara langsung dalam proses pemberian tindakan kepada anak serta mendapatkan data langsung dari pendidik.
Tidak hanya itu, peneliti juga menambahkan dokumentasi dalam teknik pengumpulan data guna memperkuat
hasil penelitian. Dokumen yang dibutuhkan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah dokumentasi berbentuk
capaian perkembangan anak (ceklis) yang dibuat oleh peneliti, data siswa, foto kegiatan.

3 Hasil dan Pembahasan

Teknik sitasi dari referensi harus menggunakan ketetapan yang disyaratkan oleh penerbit artikel ilmiah. Untuk
template ini menggunakan gaya sitasi yang diterbitkan oleh American Psychological Association (APA).
Untuk memudahkan peralihan gaya sitasi sebaiknya menggunakan meta data yang dikembangkan oleh
Mendeley® atau model sitasi yang tersedia pada MsWord®. Pada pengolahan kata MsWord®, manajemen sitasi
dapat dilakukan pada menu REFERENCES, sebagaimana yang disajikan pada Gambar 2 Observasi awal
menjadi tahap pertama yang peneliti lakukan untuk mengetahui kondisi perkembangan motorik kasar anak
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usia dini di TK Al Ittihad sebelum diberikan tindakan dan diperoleh hasil observasi yang menunjukan adanya
permasalahan perkembangan mototrik kasar. Media yang menarik dan menyenangkan dapat menjadi jalan
alternative dalam meningkatkan perkembangan motorik kasar anak, dalam penelitian ini peneliti menggunakan
permainan oray-orayan. Media yang menarik dapat menumbuhkan minat belajar anak. Penggunaan permainan
oray-orayan pada penelitian ini dilakukan dalam proses pembelajaran sebanyak dua siklus dengan dua
pertemuan disetiap siklusnya. Berikut hasil pemberian tindakan pada siklus | sampai siklus I1.

Tabel 1.1

Rekaptulasi Keseluruhan

No | Skala Pencapaian Pra Siklus I Siklus | Siklus 11 Siklus 11
Tindakan P1 P2 P1 P2
1. BB 39% 31% 0% 0% 0%
2. MB 46% 46% 61% 38% 15%
3. BSH 15% 15% 31% 31% 46%
4, BSB 0% 8% 8% 31% 39%
Perkembangan Motorik Kasar Anak
50
40
30
20
10 I I
. []
BB MB BSH BSB

M Prasiklus B Siklus | Siklus Il

Diagram Hasil Perkembangan Motorik Kasar Pada Setiap Siklus

Sebelum diberikan tindakan keberhasilan anak berada pada persentase 15%. Kemudian diberikan tindakan
siklus I dengan menggunakan permainan oray-orayan mendapatkan peningkatan perkembangan motorik kasar
pada persentase 39% dengan keterangan terdapat anak yang belum berkembang (BB) sebanyak 0 orang anak
dengan persentase 0%, mulai berkembang (MB) sebanyak 8 orang anak dengan persentase 61%, berkembang
sesuai harapan (BSH) sebanyak 4 orang anak dengan persentase 31% dan berkembang sangat baik (BSB)
sebanyak 1 orang anak dengan persentase 8%.

Tindakan pada siklus Il dengan dua pertemuan terlihat adanya peningkatan yang lebih baik dengan persentase
85% yang dimana terdapat anak yang belum berkembang (BB) terdapat O orang anak dengan persentase 0%,
mulaiberkembang (MB) sebanyak 2 orang anak dengan persentase 15%, berkembang sesuai harapan (BSH)
sebanyak 6 orang anak dengan persentase 46% dan berkembang sangat baik (BSB) sebanyak 5 orang anak
dengan persentase 39%.

Pelaksanaan penelitian tindakan diberhentikan dengan siklus 1l pada pertemuan kedua. Dikarenakan hasil
penelitian sudah mencapai kriteria keberhasilan yang ditentukan oleh peneliti yaitu perkembangan mototrik
kasar pada anak meningkat semakin baik setiap siklusnya. Dengan demikian permainan oray-orayan dapat
dikatakan berhasil dalam meningkatkan perkembangan motorik kasar pada anak kelompok B di TK Al Ittihad.
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Dalam penelitian ini peneliti menggunakan Teori Santrock yang menyatakan bahwa ‘“kemampuan motorik
kasar adalah kemampuan dalam melibatkan kerja otot-otot besar seperti tangan untuk bergerak dan kaki untuk
berjalan” (Septiani 2019) Selain teori Santrock, peneliti juga menggunakan teori Gallahue dan Mulyani.
Gallahue membagi kemampuan motorik dalam tiga kategori, yaitu:

a. Kemampuan lokomotor adalah kemampuan untuk menggerakkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain
seperti berjalan, berlari, melompat, atau meluncur.

b. Kemampuan non-lokomotor adalah suatu teknik yang dilakukan tanpa memindahkan badan atau bergerak
di tempat. Contoh keterampilan motorik nonlokomotor antara lain membungkuk dan meregangkan tubuh,
mendorong dan menarik, berjalan di tempat, melompat di tempat, berdiri dengan satu kaki, dan menendang
secara bergantian.

c.Kemampuan manipulatif adalah keterampilan yang berkembang ketika anak-anak menguasai berbagai objek,
dan keterampilan ini melibatkan lebih banyak tangan dan kaki. Contoh keterampilan manipulatif antara lain
melempar, memukul, menendang, menangkap benda, memutar tali, memantulkan bola, dan menggiring bola
(MAHMUD 2019).

Sedangkan menurut Mulyani Permainan tradisional merupakan hasil budaya masyarakat, yang berasal dari
zaman yang sangat tua, yang telah tumbuh dan hidup hingga sekarang. Permainan tradisional bukan hanya
sekedar alat permainan saja tapi memiliki berbagai latar belakang yang bercorak kreatif, kompetitif, pedagogis,
magis dan religious (Maryati, L, and Pranata 2019).

4 Kesimpulan

Perkembnagan motorik kasar anak TK Al-Ittihad dengan hasil wawancara bersama guru dan observasi
prasiklus, maka diperoleh gambaran perkembangan motorik kasar anak masih belum berkembang. Dalam hal
ini peneliti mendapatkan data awal perkembangan motorik kasar anak yaitu Belum Berkembang (BB) 5 anak
dengan persentasi 39%, Mulai Berkembang (MB) 6 anak dengan persentasi 46%, dan yang Berkembang Sesuai
Harapan (BSH) adalah 2 anak dengan persentasi 15%.

Pelaksanaan kegiatan permainan tradisional oray-orayan dalam rangka pengembangan motorik kasar anak di
TK Al-Ittihad kelompok B dilaksanakan sebanyak 2 siklus, dimana masing-masing siklus terdiri dari 2
pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran melalui permainan oray-orayan dilaksankan dengan dua aturan berbeda.
Dimana pada siklus pertama aturan mainnya yaitu anak-anak membuat barisan menyerupai ular dan 2 orang
berperan sebagai gerbang. Dimana setiap anak harus memilih antara bulan dan bintang dan setelah memilih,
di akhir permainan melakukan kegiatan menyerupai tarik tambang. Sedangkan dalam siklus kedua peneliti
menggunakan aturan main yang berbeda yaitu anak yang lebih besar berbaris paling depan dan menjadi kepala
ular, sedangkan anak yang lebih kecil berbaris paling belakang menjadi ekor ular. Pada saat lagu berhenti,
kepala ular mengejar ekor ular untuk memakannya. Sedangkan ekor ular harus menghindar terkaman kepala
ular. Dari kedua aturan main yang diberikan, memberikan kesempatan anak untuk melakukan gerakan tubuh
secara terkoordinasi untuk melatih kelenturan, keseimbangan, dan kelincahan. Selain itu, anak dapat
melakukan koordinasi garakan mata-kaki-tanagn-kepala, melakukan permainan fisik dengan aturan, dan
terampil menggunakan tangan kanan dan Kiri.

Perkembangan motorik kasar kelompok B TK Al-Ittihad setelah dilaksanakan kegiatan permainan oray-orayan
berdasarkan hasil penelitian dari mulai prasiklus, siklus I dan siklus Il terdapat hasil yang cukup memuaskan
dan sesuai dengan yang peneliti harapkan. Hal tersebut terbukti dari hasil penilaian pembelajaran yang
meningkat dari siklus I sampai siklus 11 Peningkatan itu terlihat dari yang pada saaat pra siklus jumlah anak
yang berhasil hanya sebesar 15% sedangkan pada siklus Il pertemuan 2 terjadi peningkatan menjadi 85%
dengan kriteria Berkembang Sesuai Harapan (BSH) sebesar 46% dan Berkembang Sangat Baik (BSB) sebesar
39%. Dari hasil tersebut terbukti bahwa permainan oray-orayan dapat mengembangkan perkembangan motorik
kasar anak di kelompok B TK Al-Ittihad.
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